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PANDEMI DARI PERSPEKTIF TEOLOGI ISLAM 
Kamaluddin Nurdin Marjuni 
Universiti Sains Islam Malaysia 
Abstrak 


Pandemi Covid-19 adalah wabah yang saat ini sedang melanda dunia dan membuat pengaruh 
negatif kepada sosio-ekonomi dan dan sosio-politik global, bahkan memaksa penangguhan 
berbagai ritual keagamaan di tempat-tempat ibadah. Tulisan ini menjelaskan pandangan 
Teologi Islam dalam menghadapi pandemi Covid-19 dengan pendekatan teks (normative- 
doktrinal) dan konteks (perspektif kontekstual) agama yang tertuang dalam konsep Khalg al- 
“Alam (penciptaan alam semesta), konsep ini membuktikan bahwa sekalipun penemuan 
vaksin telah menjadi prestasi besar bagi sains, namun manusia tetap tidak mampu mengenal 
virus itu sendiri secara akurat, sebab ia adalah makhluk ghaib, tidak dapat dilihat dan 
disaksikan bentuk dan rupanya, hal ini merupakan bukti nyata bahwa disebalik Covid-19 ada 
pencipta yang Maha Agung. Kemudian diikuti dengan pengaruh dan kesan konsep Khalg 
Af'aal al- “Ibaad (esensi perbuatan manusia) terhadap pandemi, yaitu sikap dan tindakan serta 
tanggungjawab manusia dalam menghadapi pandemic Covid-19 yang diwarnai oleh 
perselisihan dua aliran teologi Islam yang telah pupus, namun kesan dan pengaruhnya masih 
dirasakan dalam permasalahan wabah Covid-19, yaitu aliran Jabariah (Fatalisme) dan 
Oadariah (Free will), tulisan ini diakhiri dengan penghayatan nilai-nilai Magasid Agidah dalam 
menghadapi pandemic Covid-19. 


Kata kunci: Pandemi Covid-19, Teologi Islam, Sains 


Mugaddimah 

Seratus tahun lalu (1918-1920) dunia dihebohkan dengan wabah virus H1N1 (Flu 
Spanyol). Tidak tanggung-tanggung: sekitar 500 juta jiwa terinfeksi, diperkirakan antara 17 
hingga 50 juta jiwa melayang, dan kebanyakan wabah influenza ini menewaskan remaja atau 
pada kalangan anak muda!. Flu Spanyol dicatat sebagai pandemi pertama dari dua pandemi 
yang disebabkan oleh virus influenza A H1N1, manakala pandemi kedua adalah pandemi Flu 
Babi 2009, kasus flu ini hanya beredar di luas di Amerika, Oraganisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
Pada 25 April 2009 mendeklarasikan darurat kesehatan publik yang kemudian menjadi 
perhatian dunia internasional. Setelah mengalami pertambahan kasus hingga hampir di 
seluruh negara bagian AS, aktivitas H1N1 dilaporkan mengalami penurunan pada 
pertengahan Juli 2009 dan hanya 477 kematian yang dapat dikonfirmasi sebagai akibat dari 
flu H1N12. 


Kini dunia dilanda kembali dengan wabah, yaitu sebuah virus yang sangat berbahaya 
dinamakan Covid-19, dan dinyatakan sebagai pandemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia 
(WHO) pada tanggal 11 Maret 2020, dalam perkembangan terkini, Covid-19 yang daya gerak 
dan penularannya luar biasa cepatnya, tanpa melihat batas negara dan benua, tidak pula 
melihat batas agama, kelompok, golongan, suku, ras, sekte dan warna kulit, kesemuanya 
terancam terinfeksi, jiwa dan raga ikut ketakutan menghadapinya, pemerintah di masing- 
masing negara hanya sibuk menguruskan dan menanggulangi wabah ini. Menurut laporan 
terkini Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), tepatnya pada 30/07/2021, korban tercatat 
terinfeksi Covid-19 di dunia (196 negara) sebanyak 195, 886 929 dan yang meninggal 
sebanyak 4,189 148. Sementara di Indonesia terinfeksi 3,331 206 dan meninggal 90,5523. 


Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memberikan penerangan secara singkat tentang 


pandemi Covid-19 sebagai berikut: 


1 History of 1918 Flu Pandemic, Centers for Disease Control and Prevention, USA, 21/03/2018. 
https://www.cdc.gov/flu/pandemic-resources/1918-commemoration/1918-pandemic-history.htm 





2 2009 H1N1 Pandemic, Centers for Disease Control and Prevention, USA, 11/06/2019. 
https://www.cdc.gov/flu/pandemic-resources/2009-h1n1-pandemic.html 

3 Coronavirus (COVID-19) data, World Health Organization (WHO), 23/07/2021. 
https://www.who.int/data#reports 


“Penyakit coronavirus (COVID-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh 
coronavirus yang baru ditemukan, sumbernya pertama kali diketahui pada 31 Desember 
2019, menyusul laporan klaster kasus 'virus pneumonia' di Wuhan, Republik Rakyat Tiongkok. 
Sebagian besar orang yang terinfeksi virus COVID-19 akan mengalami penyakit pernapasan 
ringan hingga sedang dan sembuh tanpa memerlukan perawatan khusus. Orang yang lebih 
tua, dan mereka yang memiliki masalah medis mendasar seperti penyakit kardiovaskular, 
diabetes, penyakit pernapasan kronis, dan kanker lebih mungkin menyerang secara serius. 
Cara terbaik untuk mencegah dan memperlambat penularan adalah dengan mendapat 
informasi yang baik tentang virus COVID-19, penyakit yang disebabkannya, dan cara 
penyebarannya. Lindungi diri Anda dan orang lain dari infeksi dengan sering mencuci tangan 
atau menyapunya dengan cairan berbasis alkohol dan tidak menyentuh wajah Anda. Virus 
COVID-19 menyebar terutama melalui tetesan air liur atau keluarnya cairan dari hidung ketika 
orang yang terinfeksi batuk atau bersin, jadi penting bagi Anda juga untuk mempraktikkan 


etika pernapasan (misalnya, dengan batuk ke siku yang tertekuk)”4. 


Tulisan ini menyajikan tiga hal berkaitan dengan pandemi Covid-19 dari berbagai 


aspek persoalan: 


1) Usaha Saintis dalam Membendung Covid-19. 
2) Covid-19 dan Konsep Khalg al- “Alam. 
3) Covid-19 dan Konsep Khalg Af'al al- “bad. 


4 Coronavirus, World Health Organization (WHO). 
https://www.who.int/health-topics/coronavirus#tab-tab 1 
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Usaha Saintis dalam Membendung Covid-19 

Para saintis dan ilmuan di bidang Biomedical Sciences, khususnya kepakaran 
Oncology, Clinical Virology dan lainnya yang berkaitan, saat ini berlomba dalam mengatasi 
penyebaran pandemi Covid-19, dan kini beberapa negara telah berhasil menemukan vaksin 
yang dapat melawan virus tersebut dalam diri manusia, dan untuk saat ini dapat dikatakan 
bahwa vaksin adalah satu-satunya cara mengatasi krisis kesehatan yang dihadapi manusia di 
seluruh dunia (195 negara), sehingga masing-masing negara sedang giat dalam program 
vaksinasi massal, sebab memang terbukti di beberapa negara memperlihatkan bahwa 


program ini secara langsung mampu membendung penyebaran Covid-19. 


Ada beberapa kontroversi yang mencuat dalam wabah ini, baik dari asal usul/sumber 
Covid-19, apakah sumbernya dari hewan? atau kebocoran laboratorium di Wuhan? Di 
samping itu kontroversi tentang efektifitas vaksin itu sendiri, sebab terdapat beberapa kasus 
bagi orang yang telah divaksin masih boleh terkena Covid-19 bahkan meninggal setelah 
divaksin, dan kontroversi yang paling menarik tentunya tentang teori konspirasi terhadap 
wujud Covid-19, dengan pertanyaan apakah Covid-19 merupakan sebuah buatan manusia 


atau dirancang dengan sengaja? 


Pertanyaan ini muncul dikaitkan dengan pendiri Microsoft yaitu Bill Gates yang 
mengadakan suatu pelatihan pandemi koronavirus, dan kebetulan diadakan tepat sebelum 
terjadinya Covid-19, tepatnya pada hari Jum'at, 18/10/2019, bertempat di Hotel Pierre, New 
York, USA. Acara ini diselenggarakan oleh The Johns Hopkins Center for Health Security (CHS), 
bekerjasama dengan World Economic Forum (WEF) dan Bill and Melinda Gates Foundation 


(BMGF). Kesimpulan mereka adalah bahawa seluruh umat manusia mesti diberi vaksin. 


Pelatihan ini dinamakan “Event 201 Pandemic Exercise”. Forum berlangsung selama 
3,5 jam yang mensimulasikan serangkaian diskusi dramatis berbasis skenario, menghadapi 
dilema sulit dan nyata terkait dengan respons terhadap pandemi hipotetis, tetapi masuk akal 
secara ilmiah. 15 pemimpin bisnis, pemerintah, dan kesehatan masyarakat global adalah 


pemain dalam latihan simulasi yang menyoroti masalah kebijakan dan ekonomi dunia nyata 


yang belum terselesaikan yang dapat diselesaikan dengan kemauan politik, investasi 


keuangan, dan perhatian yang memadai sekarang dan di masa depan". 


Acara 201 mensimulasikan wabah virus corona baru yang ditularkan dari kelelawar ke 
babi ke manusia yang akhirnya menjadi efisien menular dari orang ke orang, yang mengarah 
ke pandemi yang parah. Patogen dan penyakit yang disebabkannya sebagian besar 
dimodelkan pada SARS, tetapi lebih menular di lingkungan masyarakat oleh orang-orang 
dengan gejala ringan. Penyakit ini dimulai di peternakan babi di Brasil, awalnya dengan tenang 
dan perlahan, tetapi kemudian mulai menyebar lebih cepat di tempat perawatan kesehatan. 
Ketika mulai menyebar secara efisien dari orang ke orang di lingkungan berpenghasilan 
rendah dan padat di beberapa kota besar di Amerika Selatan, epidemi meledak. Ini pertama 
kali diekspor melalui perjalanan udara ke Portugal, Amerika Serikat, dan Cina dan kemudian 
ke banyak negara lain. Meskipun pada awalnya beberapa negara mampu mengendalikannya, 
itu terus menyebar dan diperkenalkan kembali, dan akhirnya tidak ada negara yang dapat 
mempertahankan kendali. Tidak ada kemungkinan vaksin tersedia pada tahun pertama. Ada 
obat antivirus fiksi yang dapat membantu orang sakit tetapi tidak secara signifikan membatasi 
penyebaran penyakit. Karena seluruh populasi manusia rentan, selama bulan-bulan awal 
pandemi, jumlah kumulatif kasus meningkat secara eksponensial, dua kali lipat setiap minggu. 
Dan ketika kasus dan kematian menumpuk, konsekuensi ekonomi dan sosial menjadi semakin 


parah. 


Ternyata apa yang disimulasikan di atas menjadi kenyataan, dan kenyataan ini pula 
yang membuat kecurigaan bahwa seakan-akan virus memang sengaja diprogram, dirancang 
dan dibuat. Namun hingga saat ini laporan secara saintifik menegaskan bahwa Covid-19 tidak 


dihasilkan oleh manusia atau tidak dibuat secara genetik. 


Apapun halnya, dapat diindikasikan bahwa semua negara mengejar jenis-jenis vaksin 


yang telah dihasilkan oleh beberapa negara, seperti Cina, Amerika, Inggris dan Jerman. 


5 The Event 201 scenario, Videos of Event 201, Centers for Disease Control and Prevention, USA, 
04/11/2019. 
https://www.centerforhealthsecurity.org/event201/videos.html 
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Berikut jenis vaksin yang sudah mendapatkan izin penggunaan darurat 
atau emergency use of authorization (EUA), sesuai laporan yang dikeluarkan oleh Persatuan 


Vaksin Sedunia (Gavi) pada 07/07/20215. 


- Vaksin Sinovac, asal Cina, efikasi vaksin: 65,346 (di Indonesia), 91,254 (di Turki). Bahan 


dasar: virus Corona (SARS-CoV-2) yang telah dimatikan (inactivated virus). 


- Vaksin Sinopharm, asal Cina, efikasi vaksin: 79,3496 (di Uni Emirat Arab). Bahan dasar: virus 


Corona (SARS-CoV-2) yang telah dimatikan (inactivated virus). 


- Vaksin Oxford-AstraZeneca, asal Inggris, efikasi vaksin: 75X. Bahan dasar: virus hasil 


rekayasa genetika (viral vector). 
- Vaksin Moderna, asal USA, efikasi vaksin: 94,196. Bahan dasar: genetik virus (mRNA). 


- Vaksin Pfizer-BioNTech, asal USA, efikasi vaksin: 9596. Bahan dasar: genetik virus (mRNA). 
Dan yang menarik, vaksin ini dikembangkan oleh dua orang saintis imunologis (suami isteri) 


Muslim kelahiran Turki bernama Dr. Ugur Sahin (55 tahun) dan Dr. Ozlem Tureci (53 tahun)”. 
- Vaksin Novavax, asal USA, efikasi vaksin: 85-8996. Bahan dasar protein subunit. 


Indonesia saat ini sedang mengembangkan Vaksin Merah Putih, dan Badan Pengawas 
Obat dan Makanan (BPOM) berharap paling cepat salah satu dari 6 kandidat vaksin Merah 
Putih yakni garapan Universitas Airlangga (Unair) bisa mulai diproduksi pada Oktober atau 
November 2021. Direktur Utama Bio Farma, Honesti Basyir, memprediksi izin penggunaan 


darurat Vaksin Merah Putih terbit pada Maret 20228. Universitas Airlangga (Unair) 


6 The COVID-19 Vaccine Race, the Vaccines Alliance (Gavi), 07/07/2021. 
https://www.gavi.org/vaccineswork/covid-19-vaccine- 

race?gclid-CjOKCOjwl SHBhCOARISAFIFRVWkiUg7CVZ7XfNJgywMfO2euVe4dO- 
9067tGN1eTBfgOgSAhGLVEAAAjODEALw wcB 


7 Riaz Hag, Turkish-Born Muslim Scientists Behind Pfizer's Successful COVID-19 Vaccine, Naya Daur 
Media (NDM), Pakistan. November 16, 2020. 

8 Beda Vaksin Nusantara Vs Vaksin Merah Putih, CNN Indonesia. 04/05/2021. 
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20210504064003-199-63813 7/beda-vaksin-nusantara-vs- 





vaksin-merah-putih 


mengatakan bahwa vaksin Merah Putih tengah dibuat dengan memperhitungkan mutasi 


virus corona jenis baru seperti B117, E484K dan B15258. 


Apapun halnya, Covid-19 adalah wabah dan peristiwa sejarah kesehatan dunia yang 
tidak dapat diingkari, sebab ia adalah fakta (evidence-based), dan disadari ataupun tidak, 
penemuan vaksin ini menjadi bukti efektif bagi penerimaan dan pengakuan manusia terhadap 


sains. 
Covid-19 dan Konsep Khalg al- “Alam 


Di awal Covid-19 atau sebelum menyebar keluar dari negara Cina, satu pemahaman 
muncul dan disebarkan bahwa virus Corona adalah bala yang ditimpakan kepada Cina atas 
kezalimannya terhadap penduduk muslim di wilayah Uighur. Tentunya ini sebuah pernyataan 
keliru, sebab dalam Islam, Covid-19 merupakan bagian dari Sunnah- Kauniyah, yaitu hukum- 
hukum alam yang tidak mengenal batas-batas kemanusian, seperti status sosial, ras, agama, 


mukmin atau kafir, muslim atau non-muslim, orang soleh maupun ahli maksiat. 


Oleh karena itu, berdasarkan kekuasasaan dan keperkasaan Allah SWT, tidak ada 
satupun kejadian di alam semesta yang terlepas dari Oudrah dan Iradah-Nya. Semua berada 


dalam garis Sunatullah yang diciptakan-Nya, termasuklah Covid-19. 
(06 BESI) "esai Lag HUI St 323 GLS AN 


"Ingatlah bahwa yang menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah Maha Suci 


Allah Tuhan semesta alam". (al-A'raf: 54) 


Dengan demikian, apapun yang terjadi di atas permukaan bumi semuanya tidak 
terlepas dari pengetahuan dan pengamatan Allah. Al-Our'an menjelaskan dalam beberapa 


ayat di bawah: 


(OA PLS) as PES La IG 3 V3 LAI OLSP 3 HS V5 Alan VI) 2353 ye ak lag 
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? Vaksin Merah Putih Akan Diracik Ampuh Lawan Mutasi Covid-19. CNN Indonesia. 20/04/2021. 
https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20210420125722-199-632188/vaksin-merah-putih-akan- 





diracik-ampuh-lawan-mutasi-covid-19 


“Dan tidak jatuh sebutir bijipun dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang basah 
atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata “Lauhul Mahfudh“. (Al-An'am: 


59). 
(ON Hang) Ogkegal! Fotale isl Je3 US33 3B disi CSS Ls IN Tanah ol J3 
"Katakanlah "Sekalikali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan 


Allah untuk kami. Dialah Pelindung kami dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman 


harus bertawakal". (at-Taubah: 51). 


Oleh karena itu, ujian, cobaan dan bencana merupakan ketentuan Ilahi yang Maha 


Kuasa dan ditulis rapih di Lauhul Mahfudh. 


& 3 9 £ 


(YY tapal) BBS oi J3 03 PUS | Sudi G3 PI G Aunat ye Ole 


"Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan tidak pula pada dirimu sendiri, 
melainkan telah tertulis dalam kitab Lauhul Mahfuzh sebelum Kami menciptakannya. 


Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah" (al-Hadid: 22). 


Apapun jenis ujian, cobaan dan musibah yang Allah timpakan kepada hamba-Nya, 
sesungguhnya ia merupakan bentuk ujian dan latihan kekuatan dan ketahanan iman. 
Sehingga yang ikhlas menerimanya, Allah akan meridhai kehidupannya dunia akhirat. Sabda 


Rasul Saw: 


BALI AB Lah 5A9 LO AB 2) DAD ASI 0833 CATISI AI G5 SI ee ka sial Abe Ol 
(YOVT 13) Sial uji) 


“Sesungguhnya besarnya pahala sesuai dengan besarnya ujian, dan jika Allah 
mencintai suatu kaum Dia akan menguji mereka, siapa yang ridha maka baginya keridhaan 
(Allah) dan siapa yang murka maka baginya kemurkaan (Allah)". (Sunan Tirmizi:2576). 

Oleh karena itu, Covid-19 yang dapat menelan banyak korban jiwa merupakan sebuah 
cobaan Allah SWT yang diturunkan kepada dunia dan secara garis besarnya Allah SWT 
pastikan manusia akan merasakan mati tanpa kecuali, firman Allah SWT: 


OKE CNN udiis KET FA Sgk3 gagal AAS Yadi 


“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu dengan 
keburukan dan kebaikan sebagai cobaan yang sebenar-benarnya. Dan hanya kepada Kamilah 


kamu dikembalikan”. (Al-Anbiyaa: 35). 


Pada dasarnya, wujud Covid-19 merupakan bagian dari perancangan ciptaan Allah 
SWT yang tertuang dalam konsep Khalg al- “Alam (penciptaan alam semesta), konsep ini 
membuktikan bahwa sekalipun penemuan vaksin telah menjadi prestasi besar bagi sains, 
namun manusia tetap tidak mampu mengenal virus itu sendiri secara akurat, sebab virus 
tersebut tidak dapat dilihat dan disaksikan bentuk dan rupanya, bahkan asal-usul Covid-19 itu 
sendiri, hingga saat ini, para ilmuan dan saintis belum mampu membuktikan asal-usul virus 
ini dari mana ia datang. Kesemua perkara ini merupakan bukti nyata bahwa di sebalik Covid- 


19 ada pencipta, yaitu Allah SWT. 


JS Yi dal GA 2 skogila3 OI He s coy Ji-gaN 08 Shen 
“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh Katakanlah "Roh itu termasuk urusan 


Tuhanku dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit". (al-Israa': 85). 


Dengan demkian, hikmah disebalik wabah Covid-19, manusia dapat merenungkan 
kembali betapa besar dan perkasanya Allah SWT, sehingga Allah kembali menujukkan 


kekuasaan-Nya di muka bumi, dengan hadirnya Covid-19. 


Ing tsb US SEA Bbp HS Tale GI AI RI ORI Kewbii 3 38 BSI 3 nol Aga 


“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tandatanda kekuasaan Kami di segala 
wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri hingga jelas bagi mereka bahwa Al Ouran itu 
adalah benar Tiadakah cukup bahwa sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala 


sesuatu”. (Fushilat: 53). 


Secara eksplisit (jelas dan terang), ayat di atas memerintahkan manusia untuk 
menggali sains lebih jauh, dengan cara mengenal dan mengamati secara seksama segala jenis 
ciptaan Allah di muka bumi ini termasuk fenomena Covid-19 yang sedang hadir di tengah 


masyarakat. 


Dengan demikian, Covid-19 merupakan bagian dari ayat-ayat Kauniyah, yaitu ayat- 
ayat yang menjelaskan tentang kebesaran Allah SWT di jagad raya (kosmos), dan kajian ini 


adalah garapan besar bagi para ilmuan/saintis. 


Covid-19 dan Konsep Khalg al-Af'al. 


Teks keagamaan perlu berbicara dalam menanggapi pandemi Covid-19, dan sikap 
teologi Islam terhadap Covid-19 erat kaitannya dengan persoalan Af'aal al- “Ibaad, yaitu 


konsep perbuatan manusia. 


Dalam sejarah Teologi Islam, terdapat dua kelompok yang berselisih faham tentang 


hakikat perbuatan manusia!9, yaitu: 


- Jabariah: (&5Jl/Fatalisme), aliran ini ditubuhkan oleh Al-Ja'd bin Dirham (105 H), ia 
berpendapat bahwa manusia tidak ada pilihan dan tidak memiliki daya. Ja'd dikenal sebagai 
aktor penggagas penolakan Sifat-Sifat Allah, al-Gur'an bukan Kalamullah melainkan makhluk. 
- Oadariah: (&JI/ Free will), pendiri aliran ini Ghaylan al-Dimashgi (106H), ia berpendapat 
bahwa manusia berdaya penuh tanpa batas dan tanpa campur tangan Allah, tiap orang 


membuat perbuatan dan memilihnya sendiri tanpa batas dan tanpa kekuasaan Allah. 


Kedua doktrin ini ditemukan juga dalam teologi kristen, istilah Jabariah 


"Predestination"H, dan Oadariah "Free Will" 12. 


Pada dasarnya, kedua aliran akidah "Jabariah dan Oadariah" telah pupus ditelan 
zaman. Dalam kajian aliran-aliran teologi Islam/Ilmu Kalam, keduanya hanya menjadi coretan 
dan sekedar ingatan sejarah. Terlebih lagi dengan kematian kedua tokoh pendiri aliran 
tersebut yang mendapatkan hukuman mati dari penguasa ketika itu. Hukuman mati 
disebabkan bahaya dan efek dari ajaran dan doktrin yang sama-sama ekstrim, keduanya tidak 


dapat menempatkan posisi selayaknya terhadap sang Pencipta Alam beserta isinya. 


Nampaknya ujian Allah SWT yang bernama Covid-19, mengingatkan kembali pengaruh 
kedua aliran tersebut, sebab masih ditemukan pengaruh dan kesan pemikiran dari keduanya 


di tengah masyarakat Islam pada saat pandemi ini berlangsung. 


10 Untuk pendalaman persoalan "Perbuatan Manusia" di sisi aliran-aliran akidah Islam (Ibadiah, 
Mu'tazilah, Asy'ariah, Maturidiah, Zahiriah, Syiah), sila lihat: Marjuni, Kamaluddin Nurdin, al-Akidah 
al-Islamiyah wa al-Gadhayaa al-khilaafiyah “Inda Ulamaa al-Kalam, Darul Kutub Ilmiah, Beirut- 
Lebanon. 

H Mueller, J.T., Christian Dogmatics. St. Louis: Concordia Publishing House, 1934, hal: 589-593. 

12 Mortimer J. Adler, The Idea of Freedom: A Dialectical Examination of the Idea of Freedom, Vol 1 
(DoubledayO, 1958, hal: 127. 
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Bagi umat yang terkesan aliran Jabariah/Fatalisme (menafikan daya manusia) akan 
mengatakan: "Covid-19 ciptaan Allah, maka takutlah pada Allah, jangan takut kepada Covid- 
19". "Allah sudah atur penularannya dan kepada orang-orang yang sudah ditentukan terkena 
Covid-19". "Ikhtiar dan pilihan tiada guna, dari Allah datangnya penyakit dan Allah pula yang 


pulihkan tanpa perlu pengobatan". 


Sementara bagi umat yang terpengaruh dengan aliran Oadariah (menafikan kuasa 
Allah SWT) akan mengatakan bahwa: "Covid-19 rekayasa manusia, maka hanya daya, kuasa 
manusia yang dapat mengatasinya". "Sembuh tidaknya penyakit tergantung obat semata, 


obat yang menyembuhkan segala penyakit termasuk Covid-19". 


Imam Ourthubi berpendapat bahwa dalam perbuatan manusia terdapat dua 
aspek/kekuatan, yaitu pencipta dan pelaku perbuatan. Manusia sebagai pelaku, ia berbuat 
atas pilihannya sendiri, dan Allah sebagai pencipta perbuatan (menyediakan pilihan 


perbuatan kepada hamba-Nya) :5. 


Melalui formulasi ini maka manusia dengan pilihannya mempunyai daya yang efektif 


dalam mewujudkan perbuatannya. 


Dengan demikian, imam Ourthubi tidak menginginkan umat tergiring kepada dua 
haluan aliran berbeda dan ekstrim, yaitu aliran Jabariah dan aliran Gadariah. Dan imam 
Ourthubi menuntun umat ke poros tengah sebagai ajaran pertengahan (moderasi), dengan 
pendekatan bahwa manusia dalam perbuatannya bebas memilih perbuatan, tapi terikat 


dengan takdir Allah. 


Beliau memberikan ilustrasi tindakan seseorang antara kekufuran dan keimanan, 
bahwa keduanya dicipta dan disediakan Allah sebagai pilihan untuk makhluk-Nya, manusia 


bebas memilih dari keduanya, apakah memilih kekufuran atau keimanan? 


Poros tengah/moderasi ini diakui oleh imam Ourthubi sebagai bentuk solusi dan kreasi 
daripada akidah Asy'ariah, yang dikenal sebagai "konsep al-Kasb". Konsep ini menjadi 


penengah antara kedua faham di atas (Jabariah dan Oadariah). Yang bermaksud bahwa yang 


13 Marjuni, Kamaluddin Nurdin, Masaail al-I'tigaad “Inda al-Imam al-Ourthubi, 262-266, Muassasah al- 
“Alyaa, Kairo-Mesir, 2006. 
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mewujudkan perbuatan manusia adalah Allah, namun manusia diberi daya dan pilihan untuk 


berbuat atas kehendak-Nya!!. 


Penamaan konsep ini berdasarkan firman Allah SWT dalam surah al-Bagarah, ayat 


286: 
YAN #8y3I (CAB 5 R3 Ca la Telgadg VI Uas Al CAK I) 


"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 
mendapat pahala (dari kebaikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) 


yang dikerjakannya". (al-Bagarah: 286). 


Walau bagaimanapun dan apapun halnya, dalam menghadapi fenomena Covid-19, 
sejatinya kita mengambil jalan tengah (bersikap moderat), ia merupakan jalan aman dan 
selamat sesuai dengan tuntunan agama, bahwa Islam adalah agama wasathiyah 


(sederhana/moderat). Firman Allah SWT: 
MET ayal (bugi SAE UgAI 3333 gal Je Alkg Ii SI Uang ASI Sulis WAS) 
"dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan 


pilihan, agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 


menjadi saksi atas (perbuatan) kamu". (al-Bagarah, ayat 146). 


Sikap moderat inilah yang ditekankan oleh imam Ourthubi bahwa perbuatan manusia 
adalah tindakan, usaha dan pilihannya sendiri. Allah yang menciptakan perbuatan dan 
menentukan (kadar takdir manusia), namun Allah menyediakan perbuatan (sebagai pilihan 


untuk hamba-Nya)". 


Dalam konteks Covid: "Allah ciptakan penyakit Covid-19, manusia perlu berusaha 
menghindar (bagi yang negatif/belum terkena), melalui beberapa metode: penjarakan sosial 


(Social distancing/Physical Distancing). Dan bagi yang terinfeksi (positif), maka perlu 


14 Al-Ourthubi, al-Jami' Li Ahkam al-Our'an, 14/98, Dar “Alam al-Kutub, Riyadh-Saudi Arabia, 2003. 
15 Al-Ourthubi, al-Jami' Li Ahkam al-Our'an, 1A/133, Dar “Alam al-Kutub, Riyadh-Saudi Arabia, 2003. 


12 


Karantina (Ouarantine) dan pengasingan (Isolation). Dan untuk tindakan menyeluruh adalah 


perlu mambatasi gerak sendiri (Self Guarantine/Stay at Home). 


Kedua metode/cara ini adalah kunci kejayaan yang telah dicontohkan oleh Rasulullah 
saw dan khalifah Umar bin Khattab (23H). Apapun halnya, wabah atau penyakit Ta'un 


(Epidemic Disease) merupakan ujian dari Allah SWT, sabda Nabi saw: 
okas da Lo Ap 23 JS LI JSI EN AT OLI 


"Wabah penyakit Tha'un adalah sebuah tanda peringatan dari Allah swt untuk menguji 


hamba-hamba-Nya". (Sahih Muslim, no: 5904) 


Dalam hadist, terdapat makna yang tersurat dan tersirat bahwa penyakit datang dari 
Allah (tersurat kuasa Allah yang Maha Agung), dan manusia diuji bagaimana cara ia 


menghadapinya (tersirat suatu pilihan). 


Dalam perspektif akidah/teologi Islam, mengahadapi apapun persoalan hidup, perlu 


tiga hal: Usaha, doa dan tawakkal (berserah diri). 


Dalam kaitannya dengan Covid-19, maka ketiga hal ini perlu dilibatkan bersama-sama 
atau diintegrasikan satu dengan lainnya, sehingga usaha penanggulangan Covid-19 menuntut 
gabungan tindakan yang terdiri dari: aspek usaha manusia adalah, mengikuti arahan 
kedokteran/obat, karantina dan isolasi), dan dari aspek manusia dengan Allah adalah berdoa 


dan tawakkal. 


Tercatat di kitab Sahih Bukhari, No: 5288 dalam perbincangan Kedokteran Islam, bab 
menghadapi penyakit Ta'un (Epidemic Disease), tercantum sebuah riwayat berkaitan wabah 
yang pernah terjadi di masa kepemimpinan Umar bin Khattab, yaitu tatkala Umar dan 
rombongannya melakukan perjalanan ke suatu tempat di Syria pada tahun 18H/638M, dan 
beliau tiba-tiba dikabarkan bahwa tempat yang dituju sedang dilanda penyakit wabah Amwas 
(penyakit menular), peristiwa Wabah ini mengorbankan nyawa 25.000 prajurit Muslim dan 
keluarganya, termasuk didalamnya para petinggi militer/panglima-panglima utama yaitu: Abu 
Ubaidah bin Jarrah (18 H), Muadz bin Jabal (18H), Yazid bin Abi Sufyan (18H), Syurahbil bin 
Hasanah (18H). 


Untuk menghadapi berita wabah ini, Umar bermusyawarah dengan rombongan untuk 


mencari jalan keluar (way out), lantas Umar dan rombongan sepakat untuk membatalkan 
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perjalanan tersebut dan kembali ke Madinah. Kemudian salah seorang sahabat yang bernama 
Abu Ubaidah (18H) tiba-tiba memprotes keputusan Umar yang tidak ingin melanjutkan 
perjalanan: 
» A5SKS 8553 jak 063 - Bakat UI GL SAE 3)" jak OLS SEL YAS Da D3 :CEAJI oh Bat si JS 
bale NAD 3 Gale O) JUS SS GAS GK 083 SIS GI GAS AE Blah... II JAS Jl AU AG 50 333 A33 
JAGA YG Lp SIG yaib 233 ISI3 dil IN) YG Gaib do Kikan ISI Ugi3 ling dilE AI Jo WI Og Chain 
Bil RI Ja all Ka 1JB (Aka his 
Abu Ubaidah bin al-Jarrah berkata "Apakah kita hendak lari menghindari tagdir Allah?” 
Umar menjawab dengan agak kesal: "Kalau saja yang berkata bukan kamu wahai Abu 
'Ubaidah, ya, benar, kita menghindari suatu tagdir Allah dan menuju tagdir Allah yang lain ... 
Kemudian datanglah Abdurrahman bin 'Auf (32H), dia tidak ikut hadir (dalam musyawarah) 
karena ada keperluan. Dia berkata: "Saya memiliki kabar tentang ini dari Rasulullah Saw, 
beliau bersabda: "Jika kalian mendengar suatu negeri terjangkit wabah, maka janganlah 
kalian menuju ke sana, namun jika dia menjangkiti suatu negeri dan kalian berada di 
dalamnya, maka janganlah kalian keluar dan lari darinya. Kemudian Umar mengucapkan al- 


Hamdulillah, dan langsung meninggalkan tempat". 


Pada hakikatnya, teologi Islam menjelaskan secara utuh bahwa semua peristiwa dan 
kejadian serta berbagai rupa keadaan yang telah dan yang akan kita hadapi, semuanya di 
dalam pengetahuan dan pengamatan serta kekuasaan Allah, yang tidak terbelenggu, tidak 
diikat dan tidak dibatasi oleh ruang, masa dan tempat, adapun efisiensi, ikhtiar dan langkah 


menghadapi ketentuan Ilahi (Takdir), seperti berikut: 


1) Usaha, yaitu dengan melakukan aksi tindakan dan perbuatan terhadap apa saja yang 


diinginkan terjadi keberhasilan dan kejayaan atasnya. 


2) Do'a, yaitu memanjatkan harapan kepada Allah semata terhadap maksud yang diinginkan 


dan dapat digabulkan oleh-Nya. 


3) Tawakkal, yaitu menunggu keputusan (result) hasil daripada usaha dan doa yang diminta. 


YA tel SESI di due Cadip 2G La AI yA 
“Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia 
kehendaki), dan disisi-Nya-lah terdapat Ummul-Kitab (Lauh Mahfuzh)”. 
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Khatimah 


Covid-19 merupakan suatu pandemi yang nyata di hadapan mata. Manusia perlu 
percaya dan yakin bahwa kejadian ini merupakan suatu bagian dari konsep Khalg al- “Alam 
atau penciptaan alam. Sebab inilah skenario Allah SWT menciptakan makhluknya Covid-19 
yang bersifat ghaib/halus. Dan manusia dituntut untuk mewujudkan sisi Magasid Akidah, 
yaitu “Hifdz al-Alam”, dalam artian Allah SWT telah menciptkan alam raya untuk 
dimanfaatkan dan dijaga oleh manusia sebaik-baiknya, supaya mereka dapat meneruskan 
kehidupan dengan sehat, damai dan aman dari segala penyakit dan kerusakan alam. Allah 
SWT telah peringatkan bahwa manusia terkadang ikut serta sebagai penyebab terjadinya 
kerusakan tersebut. Oleh karena itu manusia sebagai khalifah di muka bumi perlu menjaga 


kelestarian bumi Allah SWT. 
(£- Kami) Ogkenig SAI Inka SAI yA aed Kal Sao EaaS Lay Ad HI Sad s5 


"Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan 


mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)". (Ar-Rum, 40). 


Di sisi lain, Covid-19 erat kaitannya dengan konsep Khalg Af'al al-'Ibad yang dalam 
Teologi Asy'ariyah meletakkan ke Maha Kuasanya Allah SWT (Oudratullah) di atas segala- 
galanya. Kekuatan dan kekuasaan Allah SWT sebagai pencipta alam hadir dalam segala 
keadaan, kondisi dan situasi. Dan disebalik itu manusia tidak boleh berdiam diri, perlu 
berusaha semaksimal mungkin menghindar dari Covid-19, sehingga terjadilah sinergi antara 
kuasa Allah SWT dan manusia dengan berikhtiar, berdoa dan tawakkal, dan hal ini merupakan 


bagian dari Magasid Akidah yang tercermin dalam konsep Hifdz at-Tauhid. 


Dengan menyadari kedua aspek Magasid Akidah di atas, maka tidak akan terjadi 
benturan-benturan yang dapat menyimpang dari pemahaman agama, seperti beberapa 


asumsi yang mengelirukan, seperti berikut: 
- Covid-19 adalah tentara Allah, oleh karena itu jangan takut. 
- Covid-19 adanya di rumah sakit, tidak masuk dalam masjid. 


- Covid-19 adalah takdir, jadi tidak perlu bimbang terkena. 
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- Covid-19 ada dalam Ouran disebutkan Corona (Nagur) dalam surah al-Mudatsir: 


(A Sal) 233 353 IS "Apabila ditiup sangkakala". (al-Mudatsir: 8) 15. 


Insya Allah Covid-19 akan berlalu sebagaiman wabah virus H1N1 (Flu Spanyol), sebab 


sebagai makhluk Allah SWT yang lemah, maka Allah SWT memberikan jaminan bahwa tatkala 


keputusasaan/ketidakberdayaan dirasakan oleh manusia dalam menghadapi segala bentuk 


kesusahan dan kesulitan, maka disitulah kuasa Allah akan hadir dan turunkan pertolongan- 


Nya. 


(NA ainnga) LES ya HB Uas Abel Iga A8 Bel A3 AA Gali IS) K5 


"Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi tentang keimanan mereka 


(kaumnya), dan telah meyakini bahwa mereka telah didustakan, datanglah kepada para rasul 


itu pertolongan Kami lalu diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki". (Yusuf: 110). 
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